
YOGYA (KR) - Rang-

kaian peringatan HUT ke-

48 PDIP masih dise-

marakkan oleh jajaran di

tingkat DPC PDIP Kota

Yogya. Melalui gerakan

#JogjaNandur, warga

Kota Yogya diajak untuk

gencar menanam tanam-

an buah produktif.

Salah satunya melalui

aksi sosial di berbagai

Pimpinan Anak Cabang

(PAC) atau tingkat keca-

matan pada Minggu (31/1)

lalu. “Sesuai dengan ins-

truksi DPP PDI

Perjuangan, kita fokuskan

kegiatan pelestarian ling-

kungan perkotaan di se-

panjang bantaran sungai

yang melintasi Kota Yogya

dengan bersama bergerak

menanam, merawat ling-

kungan dalam aksi

#JogjaNandur,” kata

Ketua Panitia HUT ke-48

PDI Perjuangan Kota

Yogya Deddy Djati

Setiawan, Senin (1/2).

Gerakan akhir pekan

kemarin antara lain dige-

lar di sepanjang bantaran

Kali Gajah Wong, Code,

dan Winongo. Sedangkan

simbolisasi penanaman

tanaman buah produktif

dilakukan di Embung

Langensari dan Bendung

Lepen atau Dermaga

Cinta Giwangan. Total

ada 500 bibit berupa ta-

naman Jambu Dalhari

yang ditanam. “Gerakan

ini merupakan tahap ke-

dua yang kita gelar di

Januari,” tandas Deddy.

Sementara Ketua DPC

PDIP Kota Yogya Eko

Suwanto menyatakan

langkah penanaman ta-

naman buah produktif se-

ngaja dipilih guna meng-

ajak rakyat Yogya lebih

sadar dan menjaga ke-

lestarian alam di wilayah-

nya. Minimnya lokasi ter-

buka hijau di perkotaan

bukan menjadi alasan

penghalang untuk aktif

rawat lingkungan dan

menanam tanaman buah

produktif. “Tujuan pena-

naman ini sebagai simbol

untuk memperkuat swa-

daya perekonomian ma-

syarakat. Jika bibit tana-

mam buah-buahan yang

ditanam tumbuh baik dan

produktif, hasilnya bisa

dirasakan oleh masyara-

kat luas,” tandasnya.

Selain itu masa pandemi

Covid-19 harus disikapi de-

ngan bijak. Kendati ada

pembatasan berbagai

kegiatan untuk menganti-

sipasi potensi penularan

virus, namun masyarakat

harus tetap produktif.

Sehingga aksi penanaman

pohon merupakan salah

satu langkah tepat dalam

menjaga produktivitas di

masyarakat.              (Dhi)-f

Katua DPP Apeksi Airin

Rachmi Diany, menuturkan

agenda besar Musda

Komwil III menentukan ke-

pengurusan periode 2021-

2024. “Selain itu, tadi juga

disepakati tujuh poin utama

untuk masalah perkotaan

seperti dana kelurahan, bagi

hasil pajak maupun pilkada

apakah tetap digelar 2024

atau mengikuti dinamika

nasional. Tetapi kondisi pan-

demi menuntut adanya per-

cepatan penanganan,” tan-

dasnya di sela musda di

Hotel Harper Jalan Margo

Utomo, kemarin.

Percepatan penanganan

itu baik menyangkut pro-

gram vaksinasi hingga pe-

mulihan ekonomi. Hal ini

karena banyak kasus Covid-

19 terjadi di wilayah perko-

taan. Sehingga porsi dana

kelurahan perlu diopti-

malkan untuk penanganan

pandemi. Selama ini dana

kelurahan yang dikucurkan

pusat belum sebanding de-

ngan dana desa. Walikota

Tangerang Selatan tersebut

berharap upaya rekoveri

dampak pandemi bisa di-

genjot dalam dua tahun ini.

Sementara hasil kepengu-

rusan Komwil III Apeksi pe-

riode 2021-2024 secara akla-

masi diketuai oleh Dedy Yon

Supriyono yang saat ini

menjabat sebagai Walikota

Tegal. Dedy resmi menggan-

tikan Haryadi Suyuti yang

sudah dua periode

menakhodai Komwil III

Apeksi. “Jadi mulai hari ini

saya sudah bukan ketua la-

gi. Alhamdulillah, sesuai

tradisi di Apeksi.

Penentuan ketua di-

lakukan secara musyawa-

rah mufakat atau aklamasi.

Komwil III ini membawahi

25 walikota,” jelas Haryadi.

Haryadi juga menekan-

kan, strategi penanganan

pandemi menjadi salah satu

konsentrasi pembahasan se-

lama musda berlangsung.

Dirinya pun tetap men-

dukung skema satgas yang

terbagi dalam tiga gugus tu-

gas yakni bidang penangan-

an, pencegahan, dan pemu-

lihan ekonomi. Tiga bidang

tersebut sejalan dengan sat-

gas di tingkat nasional su-

paya kebijakan yang diam-

bil bisa efektif. “Cukup tiga

bidang itu saja dan fokus

dari pusat hingga daerah.

Tidak usah berbeda-beda,”

tandasnya.

Selain itu, dalam musda

diputuskan pula kandidat

calon Ketua DPP Apeksi

yang akan diusung Komwil

III ialah Bima Arya yang

saat ini menjabat Walikota

Bogor. Kandidat itu pun di-

harapkan dapat diputuskan

secara aklamasi seperti hal-

nya musda kemarin.

Selama musda, protokol ke-

sehatan pun diberlakukan

secara ketat. Setiap panitia

maupun peserta berikut

wakilnya wajib menjalani

rapid tes antigen dengan

hasil non reaktif. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Sepuluh

hari jelang Tahun Baru

Imlek 2572 yang berada di

bawah naungan Shio

Kerbau, dalam suasana

pandemi Covid-19 bisa di-

pastikan tidak ada doa

bersama di Klenteng,

maupun pertemuan/pera-

yaan Imlek bersama.

Warga Tionghoa diminta

merayakan sendiri di

rumah masing-masing

tanpa kumpul-kumpul.

“Pengumuman telah di-

sampaikan untuk umat

dan simpatisan Klenteng

Poncowinatan Yogya. Ber-

beda dari tahun-tahun se-

belumnya, dua hari menje-

lang Imlek, Rabu (10/2) ti-

dak diadakan sembahyang

bersama,” terang tokoh

Pemerhati Peduli Klen-

teng, Gutama Fantoni

kepada KR, Senin (1/2).

Disebutkan, meski sem-

bahyang bersama diti-

adakan, namun Klenteng

Poncowinatan tetap buka

seperti biasa dari Pukul

08.00 - 16.00 dengan pro-

tokol kesehatan (prokes)

Covid-19. “Umat bisa

datang sembahyang priba-

di dengan disiplin Covid-

19, juga tetap ada sesaji

yang disiapkan masing-

masing dengan personel

terbatas,” ungkap Fantoni.

Sesuai tradisi jelang

Tahun Baru Imlek, maka

saat ini juga sudah dimu-

lai bersih-bersih klenteng

dan perbaikan untuk

menyambut Imlek. 

“Memasuki 2572/2021

sesuai karakter shio

Kerbau yang pekerja keras

dan kuat, berbeda tahun

lalu 2571/2020 si bawah

shio tikus kondisi seperti

tikus yang takut keluar

rumah dan harus mencuri-

curi untuk bisa keluar cari

makan,” ucap Fantoni.

Sementara Ketua Pagu-

yuban Warga Tionghoa

(PWT) Bhakti Putera

Yogya, Muwardi Gunawan

menyatakan, tahun ini ti-

dak ada perayaan Imlek

bersama. “Kami tidak ada

acara khusus, di rumah

saja. Paling telpon-telpo-

nan atau zoom, pasang

lampion,” ucap Muwardi.

Demikian juga Ketua

Perkumpulan Warga

Cantonese Yogyakarta

(Perwacy), Frananto

Hidayat  menyebutkan

tahun ini perayaan Imlek

cukup kumpul dengan

keluarga masing-masing

saja. 

“Mungkin nanti kita up-

ayakan pertemuan virtual

saja di tengah kondisi pan-

demi Covid-19 saat ini,” je-

lasnya.                       (R-4)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

SELASA WAGE, 2 FEBRUARI 2021

(19 JUMADILAKIR 1954) YOGYAKARTA
DEDY YON SUPRIYONO GANTIKAN HARYADI SUYUTI

Komwil III Apeksi Beri Perhatian Penanganan Pandemi
PERAYAAN IMLEK 2572

Tak Ada Sembahyang dan Kumpul Bersama

YOGYA (KR) - Komisariat Wilayah (Kom-
wil) III Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh
Indonesia (Apeksi) memberikan perhatian be-
sar terhadap penanganan pandemi Covid-19.
Dalam Musyawarah Daerah (Musda) yang di-
gelar Senin (1/2) kemarin, diputuskan berba-
gai isu penting masalah perkotaan, terutama
strategi penanganan pandemi.

GELORAKAN #JOGJANANDUR

PDIP Yogya Ajak Tanam Buah Produktif

KR-Istimewa

Aksi gerakan #JogjaNandur oleh fungsionaris DPC

PDIP Kota Yogya, Minggu (31/1).

KR-Franz Boedisukarnanto

Sepuluh hari jelang Tahun Baru Imlek 2572, Klen-

teng Poncowinatan dibersihkan.

KR-Ardhi Wahdan

Haryadi Suyuti (kiri), Airin Rahcmi Diany (tengah)

dan Dedy Yon Supriyono (kanan) menyampaikan pa-

paran di sela musda.


